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ABSTRAK

Kedai Kopi Goodshot merupakan salah satu kedai kopi yang terletak di Jakarta
Selatan. Pada saat ini Kedai Kopi Goodshot telah menjalin kerja sama dengan supplier A.
Namun, selama 6 bulan terakhir supplier A mengalami penurunan kinerja dan memberikan
dampak buruk bagi Kedai Kopi Goodshot. Penurunan kinerja yang terjadi adalah kenaikan
harga, keterlambatan, dan kualitas biji kopi yang menurun. Oleh karena itu, Kedai Kopi
Goodshot memutuskan untuk mengganti supplier dengan alternatif supplier yang dimiliki,
yaitu supplier B, supplier C, dan supplier D. Metode pemilihan supplier yang digunakan
untuk memilih supplier terbaik untuk Kedai Kopi Goodshot adalah metode Analytic Network
Process (ANP). Pada proses pemilihan supplier terdapat 5 kriteria dan 11 subkriteria yang
digunakan pada pembuatan model pengambilan keputusan pemilihan supplier.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan urutan supplier terpilih yaitu
supplier C, supplier B, dan supplier D. Pada penelitian ini juga dilakukan analisis
sensitivitas tingkat kepentingan untuk subkriteria harga biji kopi, komunikasi, dan waktu
pengiriman. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas didapatkan perubahan urutan prioritas
supplier untuk subkriteria yang dilakukan analisis tersebut.



ABSTRACT

Goodshot Coffee Shop is a coffee shop located in South Jakarta. At this time,
Goodshot Coffee Shop has collaborated with supplier A. However, for the last 6 months
supplier A has experienced a decline in performance and has had a bad impact on
Goodshot Coffee Shop. The decline in performance that occurs is an increase in prices,
delays, and decreased quality of coffee beans. Therefore, Goodshot Coffee Shop decided
to replace suppliers with alternative suppliers, namely supplier B, supplier C, and supplier
D. The supplier selection method used to select the best supplier for Goodshot Coffee Shop
is the Analytic Network Process (ANP) method. In the supplier selection process, there are
5 criteria and 11 sub-criteria that are used in making the supplier selection decision-making
model. Based on the results of the research that has been carried out, it is found that the
order of the selected suppliers is supplier C, supplier B, and supplier D. This study also
carried out a sensitivity analysis of the level of importance for the sub-criteria of coffee bean
price, communication, and delivery time. Based on the results of the sensitivity analysis, it
is found that the supplier priority order changes for the sub-criteria that the analysis carried
out.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dipaparkan pendahuluan dari penelitian ini. Pada
pemaparan pendahuluan akan mencakup latar belakang masalah, identifikasi dan
perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
Berikut merupakan pemaparan dari pendahuluan yang akan dibagi menjadi
beberapa subbab.

1.1 Latar Belakang Masalah

Kopi merupakan minuman yang berasal dari seduhan biji kopi yang
disangrai dan dihaluskan. Minuman kopi sendiri merupakan salah satu minuman
yang sangat diminati oleh seluruh masyarakat didunia termasuk masyarakat
Indonesia. Mengkonsumsi kopi secara tepat juga dapat memberikan manfaat bagi
tubuh manusia seperti menjaga kinerja otak, mencegah kanker, dan menstimulasi
sistem saraf. Selain manfaat yang dapat dirasakan oleh tubuh mengkonsumsi kopi
juga telah menjadi kebutuhan bagi kehidupan masyarakat Indonesia karena dapat
membantu meningkatkan konsentrasi dan membuat tubuh untuk menjadi segar
dan berenergi (Septiningtyas, 2018).

Industri kopi di Indonesia memiliki peluang pasar yang besar di dalam
negeri dan di luar negeri. Kopi merupakan salah satu komoditas di Indonesia yang
berkembang dalam sektor perkebunan. Proyeksi produksi kopi di Indonesia
diperkirakan akan terus berkembang dengan tingkat kenaikan hingga 1,43% per
tahun, selain itu terdapat juga peningkatan pada proyeksi konsumsi kopi di
Indonesia dari tahun 2019-2021 dengan tingkat peningkatan sebesar 2,02% per
tahun (Widaningsih, 2019).

Melalui perkembangan tersebut pelaku industri kopi memanfaatkan
peluang industri makanan dan minuman dengan melihat proyeksi konsumsi kopi
yang terus berkembang. Semakin tinggi peluang tersebut, para pelaku industri kopi
juga dituntut untuk semakin mengembangkan strategi agar dapat bersaing dengan

pelaku lainnya. Ketua Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia, Moelyono Soesilo
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mengatakan bahwa pelaku industri kopi di Indonesia harus terus menembangkan
produknya dengan kualitas yang tinggi namun dapat dinikmati dengan harga yang
terjangkau agar dapat dirasakan oleh masyarakat yang lebih luas (Toffin
Indonesia, 2021).

Salah satu pelaku industri kopi di Indonesia adalah Kedai Kopi Goodshot
Coffee yang terletak di Jakarta Selatan tepatnya di Pasar Santa. Goodshot coffee
menawarkan berbagai macam produk makanan dan minuman dengan produk kopi
sebagai produk utama yang dijual. Kedai ini memiliki konsep “ngopi di pasar’
sesuai dengan lokasinya yang terletak di salah satu pasar modern di Jakarta.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik kedai, Goodshot
menawarkan produk yang berkualitas dengan harga yang terjangkau sehingga
dapat dinikmati oleh segala kalangan.

Pada saat ini Kedai Goodshot telah mengembangkan strategi pemasaran
produknya melalui media online. Selain memasarkan produknya melalui media
online kedai Goodshot juga menerapkan strategi potongan harga untuk beberapa
produk andalan. Pihak yang terkait mengakui strategi tersebut telah membantu
penjualan mengingat pandemi corona yang sedang terjadi. Berdasarkan hasil
wawancara, Kedai Goodshot juga berencana untuk membuka cabang kedai baru
pada tahun 2021 untuk memperluas pasar dan meningkatkan penjualan. Sebagai
salah satu pelaku industri kopi di Indonesia Kedai Kopi Goodshot selalu melakukan
usaha untuk memberikan produk yang terbaik.

Usaha yang dilakukan oleh Kedai Kopi Goodshot untuk memberikan
produk yang baik adalah melakukan pengecekan rasa bahan baku, menjaga
kebersihan kedai, dan memastikan biji kopi selalu berkualitas. Biji kopi yang
tersedia di Kedai Kopi Goodshot didapatkan melalui supplier. Pemilihan supplier
yang tepat merupakan kegiatan yang penting karena dapat mempengaruhi
kualitas produk dari segi rasa, aroma, dan beberapa aspek lainnya. Selain itu,
menurut Deshmukh, S. P. & Sunnapwar, V. K. (2013) pemilihan supplier yang tepat
merupakan salah satu faktor kesuksesan dalam sebuah perusahaan karena dapat
dapat menjamin kualitas dan ketersediaan bahan baku

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu pemilik
Kedai Kopi Goodshot, pemilik mengatakan memiliki pengalaman bekerja sama
dengan 4 supplier biji kopi, yaitu supplier A, B, C, dan D. Pada saat ini Kedai Kopi

Goodshot telah menjalin kerja sama dengan supplier A selama 1 tahun terakhir.
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Kedai Kopi Goodshot biasa melakukan pesanan setiap 2 minggu dengan jumlah 6
kg setiap pesanannya. Menurut pemilik Kedai Kopi Goodshot, supplier A dipilih
karena menjual biji kopinya dengan harga murah dan merupakan kerabat dari
pemilik Kedai Kopi Goodshot. Kerjasama 1 tahun terakhir supplier A dengan Kedai
Kopi Goodshot telah berjalan dengan baik. Namun, selama 6 bulan terakhir Kedai
Kopi Goodshot mengalami kendala dengan supplier A karena biji kopi dari supplier
A mengalami kenaikan harga namun supplier A mengalami penurunan kinerja
seperti pengiriman biji kopi yang terlambat, kualitas biji kopi yang menurun, dan
komunikasi yang sulit untuk dihubungi apabila terjadi masalah.

Pemiliki Kedai Kopi Goodshot mengatakan telah melakukan usaha untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dengan berdiskusi mengenai kenaikan
harga dan melakukan teguran terkait keterlambatan dan kualitas biji kopi yang
menurun. Namun, setelah berjanji akan memberikan pelayanan yang lebih baik
Supplier A tidak memberikan perubahan baik mengenai masalah tersebut.
Berdasarkan kendala tersebut pihak Kedai Kopi Goodshot memutuskan untuk
mencari alternatif supplier untuk menggantikan Supplier A sebagai supplier biji
kopi untuk Kedai Kopi Goodshot dan cabang baru Kedai Kopi Goodshot pihak
Kedai Kopi Goodshot berharap melalui penelitian ini mereka dapat memilih

supplier biji kopi terbaik sebagai supplier untuk Kedai Kopi Goodshot.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai identifikasi masalah yang
dialami oleh Kedai Kopi Goodshot dengan melakukan wawancara dengan pemilik
kedai tersebut. Berdasakan hasil wawancara yang dilakukan pemilik Kedai Kopi
Goodshot, saat ini kedai menggunakan supplier A sebagai supplier biji kopi karena
memiliki harga yang murah dibandingkan supplier lain dan merupakan kenalan
dari kedai tersebut. Pada awalnya supplier A memberikan pelayanan yang
memuaskan dengan memberikan biji kopi dengan kualitas yang baik, pengiriman
yang tepat waktu, dan harga yang sesuai. Namun, selama 6 bulan terakhir pemilik
kedai mengaku tidak puas dengan pelayanan dari supplier A. Ketidakpuasan
tersebut disebabkan oleh kenaikan harga, keterlambatan, dan kualitas biji kopi
yang menurun.

Menurut Kotler, P. & Armstrong, G (2001) harga merupakan jumlah yang

dibebankan untuk suatu produk atau jasa demi mendapatkan keuntungan dari
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memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa tersebut. Seperti yang telah
dipaparkan sebelumnya supplier A dipilih karena memiliki harga yang murah jika
dibandingkan dengan supplier lain. Menurut pemilik Kedai Kopi Goodshot pada
tahun 2020 supplier A memberikan harga biji kopi Blend sebesar Rp125.000 per
kilo. Namun pada bulan Juni 2021 supplier A memberikan informasi kenaikan
harga kepada pemiliki kedai sebesar Rp.135.000 per kilo. Menurut pemilik kedai
supplier A tidak memberikan alasan yang jelas mengenai kenaikan harga namun
supplier A kenaikan harga tersebut dilakukan untuk meningkatkan pelayanan
supplier dalam memberikan biji kopi yang berkualitas. Kenaikan harga tersebut
merupakan salah satu keluhan yang dirasakan pemilik kedai karena berdampak
langsung terhadap biaya pembuatan produk dan pendapatan pemilik kedai.
Masalah selanjutnya merupakan keterlambatan pengiriman biji kopi dari
supplier A ke Kedai Kopi Goodshot. Keterlambatan tersebut pertama kali terjadi di
bulan Februari dan terjadi lagi pada bulan-bulan selanjutnya. Penyebab
keterlambatan tersebut terjadi diperkirakan oleh pemilik kedai karena supplier
mengalami masalah pada pengolahan biji kopi sebelum dikirim dan supplier A lupa
untuk mengirim biji kopi ke Kedai Goodshot. Keterlambatan pengiriman biji kopi
dari supplier A terjadi berulang kali selama 6 bulan terakhir. Berikut merupakan
frekuensi keterlambatan pada supplier A yang didapatkan dari hasil wawancara
pihak kedai.
Tabel 1.1 Keterlambatan Pengiriman Supplier A Pada Bulan Februari Hingga Juli 2021.

Bulan Frekuensi
Februari 2
Maret 3
April 2
Mei 2
Juni 1
Juli 2

Berdasarkan tabel tersebut supplier A mengalami keterlambatan dalam
mengirimkan biji kopi ke kedai setiap bulannya. Apabila Kedai Kopi Goodshot tidak
dapat memenuhi kebutuhan biji kopi pada waktu tersebut maka terdapat

konsekuensi yang dialami oleh Kedai Kopi Goodshot. Konsekuensi pertama yang
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dialami adalah Kedai Kopi Goodshot kehilangan pelanggan karena pelanggan
tidak dapat membeli kopi karena kedai Goodshot tidak memiliki bahan baku dan
Kedai Kopi Goodshot terpaksa tidak membuka kedai atau menunda jam buka
kedai. Konsekuensi tersebut terjadi selama frekuensi keterlambatan terjadi dari
bulan Februari hingga Juli 2021. Konsekuensi Kedai Kopi Goodshot apabila
kehilangan pelanggan dapat menyebabkan kerugian pada kedai Goodshot karena
tidak dapat melakukan penjualan kopi pada hari dimana biji kopi tidak tersedia
mengingat produk kopi merupakan produk andalan Kedai Kopi Goodshot. Berikut
merupakan frekuensi Kedai Kopi Goodshot tidak dapat membuka kedai karena
persediaan biji kopi tidak terpenuhi.

Tabel 1.2 Frekuensi Kedai Terlambat Buka dan Kedai Tutup

Bulan Terlambat Buka Kedai Tutup
Februari 2 1
Maret - 2
April 1 2
Mei 1 1
Juni - 2
Juli 2 1

Konsekuensi Kedua yaitu selain kehilangan pelanggan pada hari tersebut,
Kedai Kopi Goodshot juga dapat kehilangan pelanggan setia mengingat tingginya
persaingan antar Kedai Kopi yang tersedia. Menurut pemilik Kedai Kopi Goodshot
safety stock juga tidak bisa disediakan karena rasa dari biji kopi yang sudah di
sangrai sangat sensitif dan mudah berubah seiring dengan waktu penyimpanan.
Menurut pemilik Kedai Goodshot, apabila supplier A mengirimkan biji kopi tidak
sesuai waktu pengiriman pemilik kopi harus mencari supplier lainnya untuk
memenuhi kebutuhan biji kopi pada saat tersebut. Namun, Dikarenakan
permintaan mendadak ke supplier lain dilakukan tanpa adanya kerjasama, maka
permintaan tersebut biasanya tidak di prioritaskan oleh supplier lain dan kebutuhan
biji kopi tersebut juga tidak akan terpenuhi karena biasanya pengiriman biji kopi
dapat memakan waktu 1-2 hari. Oleh karena itu, walaupun telah melakukan

pencarian supplier cadangan Kedai Kopi Goodshot tetap akan kehilangan
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pelanggan karena tidak memeiliki persediaan kopi apabila supplier A tidak
mengirimkan biji kopi sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.

Masalah selanjutnya yang dirasakan Kedai Kopi Goodshot terhadap
supplier A adalah penurunan kualitas biji kopi yang diterima. Penurunan kualitas
tersebut didefiniskan oleh pemilik kedai yaitu pengiriman biji kopi yang memiliki
banyak defect (cacat). Pengiriman biji kopi yang mengalami defect dicontohkan
seperti biji kopi yang pecah dan tidak sesuai profile roasting. Penilaian biji kopi
yang dikirimkan biasa dilakukan oleh head barista dengan metode cupping dan
pengecekan secara visual. Menurut pihak Kedai Kopi Goodshot pengiriman biji
kopi yang tidak memenuhi kualitas terdapat kurang lebih 10% dari total pengiriman
dan dibuktikan dengan metode cupping untuk mendapatkan hasil rasa kopi
tersebut. Penurunan kualitas biji kopi sudah terjadi selama 4 bulan terakhir.
Apabila biji kopi yang tidak sesuai kualitas diolah menjadi produk yang dijual hal
tersebut akan berdampak pada kualitas produk dan akan mengurangi kualitas rasa
dari produk tersebut. Menurut pemilik kedai apabila hal ini terjadi pengembalian
pesanan dapat dilakukan namun akan memakan waktu selama 1-2 hari. Oleh
karena itu beberapa kali pemilik kedai harus menunggu lagi selama 1-2 hari untuk
pengembalian produk dilakukan dan kedai Goodshot tetap kehilangan pelanggan
dalam jangka waktu tersebut karena tidak memiliki bahan baku.

Keluhan terakhir yang dirasakan oleh Kedai Kopi Goodshot adalah
komunikasi dengan supplier A. Komunikasi yang dilakukan dengan Supplier A
adalah terkait pemesanan dan pelayanan apabila terdapat keluhan. Supplier A
melakukan pelayanan pemesanan dengan baik namun apabila Kedai Kopi
Goodshot mengalami keluhan, supplier A akan sulit dihubungi. Hal ini menjadi
keluhan bagi pemilik Kedai Kopi Goodshot karena apabila terjadi keluhan maka
pemilik perlu memutuskan solusi tertentu untuk mengatasi masalah tersebut
namun hal tersebut sulit dilakukan apabila supplier A sulit untuk dihubungi.

Kedai Kopi Goodshot mengatakan memiliki pilihan supplier biji kopi yang
pernah bekerja sama selain supplier A. Pilihan supplier tersebut adalah supplier
B, C, dan D. Setiap supplier memiliki kelebihan dan kekurangannya yang dapat
dibandingkan dari beberapa penilaian. Pemaparan kelebihan dan kekurangan
supplier tersebut didasarkan oleh pengalaman pihak Kedai Kopi Goodshot dalam
melakukan pemesanan dengan supplier terkait. Berikut merupakan perbandingan

identifikasi supplier berdasarkan penilaian dari pemilik Kedai Kopi Goodshot.
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Tabel I.3 Perbandingan Kelebihan dan Kekurangan Supplier.

Supplier A Supplier B Supplier C Supplier D
Kopi Blend:
Rp80.000- Kopi Blend:
Kopi Blend: Rp90.000 per Kopi Blend: Rp.140.000
Rp135.000 per kilo Rp160.000 per | per kilo
kilo kilo
Kopi Arabika: Kopi Arabika:
Kopi Arabika: Rp90.000- Kopi Arabika: Rp.150.000 -
Rp140.000- Rp.120.000 per | Rp.200.000 - Rp. 180.000
Rp160.000 per kilo Rp.260.000 per | per kilo
kilo kilo
Kopi Robusta: Kopi Robusta:
Kopi Robusta: Rp.75.000 - Kopi Robusta: Rp.90.000 -
Rp85.000 per Rp.85.000 per Rp.90.000 per Rp.100.000
Harga kilo kilo kilo per kilo
Sangat baik
Kurang baik dengan ukuran
Kualitas Biji dengan banyak | Baik dengan biji yang Baik tanpa biji
Kopi biji cacat. sedikit cacat konsisten cacat
Aceh (+- Jakarta Selatan | Jakarta Barat
Lokasi Parung (+40km) | 2.490km) (+-15km) (+-7km)
Waktu
Pengiriman 2 hari 1 bulan 2 hari 1 hari
Pernah
Ketepatan terlambat 1
Waktu Sering terlambat hari namun
Pengiriman hingga 2-3 hari Tidak terlambat | Tidak terlambat | tidak sering
Fleksibilitas Sangat
pemesanan Cukup Fleksibel | Tidak fleksibel Fleksibel Fleksibel
Minimum
Order 3 kg 20 kg 2 kg 1 kg
Baik namun
Komunikasi apabila terjadi
dengan masalah, sulit
supplier dihubungi. Cukup sulit Sangat baik Baik

Berdasarkan tabel I.3 dipaparkan bahwa setiap supplier memiliki kelebihan

dan kekurangannya dari beberapa aspek penilaian. Supplier B memiliki harga biji

kopi yang paling murah dibandingkan dengan supplier A, C, dan D. Hal ini

dikarenakan supplier B merupakan supplier yang terhubung langsung dengan

petani. Kualitas biji kopi dan ketepatan waktu pengiriman juga sangat baik dan

tidak terlambat. Supplier B terletak di Aceh oleh karena itu waktu yang dibutuhkan

untuk mengirimkan biji kopi dari supplier B memakan waktu selama 1 bulan.

Kekurangan selanjutnya dari supplier adalah jumlah minimum order yang cukup

banyak yaitu 20 kg dan fleksibilitas pemesanan juga tidak fleksibel.
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Kelebihan supplier C memiliki kualitas biji kopi yang paling baik jika
dibandingkan dengan supplier lain. Menurut pemilik kedai Goodshot, hal ini
disebabkan karena supplier C sudah melakukan pengolahan biji kopi dengan baik
dengan dibantu dengan teknologi yang baik. Namun supplier C memiliki harga
yang lebih mahal jika dibandingkan dengan supplier lainnya. Kelebihan lain dari
supplier C adalah lokasi yang dekat dengan kedai Goodshot maka pengiriman juga
bisa dilakukan secara cepat selama 2 hari. Fleksibilitas pemesanan dari supplier
C juga dapat dilakukan dengan mudah dengan minimum order sebanyak 3 kg.
Berdasarkan informasi tersebut terlihat bahwa harga yang ditentukan supplier
memiliki hubungan dengan pelayanan yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik kedai, supplier D diketahui
kelebihan dari supplier D memiliki waktu pengiriman yang paling cepat diantara
pilihan supplier lain. Supplier D memiliki harga yang lebih murah dibandingkan
supplier C namun lebih mahal jika dibandingkan dengan supplier B dan A. Kualitas
biji kopi dari supplier D memiliki kualitas yang baik dan jumlah minimum order
sebanyak 1 kg. Menurut pengalaman pemilik kedai dengan supplier D, supplier D
pernah terlambat melakukan pengiriman biji kopi nhamun tidak terlalu sering dan
komunikasi dengan supplier D juga dapat dilakukan dengan mudah.

Merujuk pada tabel 1.3 terdapat kriteria yang memiliki keterkaitan dengan
kriteria lainnya. Keterkaitan pertama terlihat kriteria lokasi dengan waktu
pengiriman. Lokasi pada tabel tersebut dijelaskan dengan jarak supplier dengan
Kedai Kopi Goodshot. Keterkaitan terjadi dengan semakin jauh supplier dengan
Kedai Kopi Goodshot maka semakin lama durasi pengiriman oleh supplier tersebut
untuk mengirimkan biji kopi ke Kedai Kopi Goodshot. Keterkaitan kedua terlihat
antara kriteria fleksibilitas dengan besaran minimum order. Keterkaitan tersebut
terjadi dengan semakin kecil minimurm order yang ditentukan oleh supplier maka
semakin fleksibel pemesanan biji kopi yang dapat dilakukan. Keterkaitan terakhir
terlihat antara kriteria harga dengan komunikasi dan kualitas biji kopi yang dapat
disediakan. Keterkaitan terjadi dengan semakin baik kualitas biji kopi yang
disediakan maka semakin tinggi harga ditetapkan lalu semakin tinggi harga yang
ditetapkan maka semakin baik pelayanan komunikasi dengan supplier.

Melalui informasi yang telah dipaparkan sebelumya, terdapat beberapa
kriteria dalam mempertimbangkan dan memilih supplier terbaik. Banyaknya kriteria

yang dipertimbangkan membuat pemiliki Kedai Kopi Goodshot merasa kesulitan
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untuk melakukan pemilihan supplier karena terdapat permasalahan yang

kompleks. Hal tersebut juga yang menyebabkan pemilihan supplier belum

dilakukan karena sulit untuk menemukan kesepakatan karena banyaknya
pertimbangan. Kesulitan selanjutnya adalah sering terjadinya perubahan nilai
kepentingan antar kriteria yang selalu mengikuti kondisi Kedai Kopi Goodshot.

Oleh karena itu, dibutuhkan metode pemilihan supplier secara objektif, terstuktur,

dan mudah dilakukan agar dapat membantu menyelesaikan masalah yang

kompleks namun terstruktur dengan baik.

Berdasarkan informasi tersebut metode pemilihan supplier biji kopi yang
akan digunakan adalah metode yang dapat menjawab Multi Criteria Decision
Making (MCDM). Salah satu metode yang digunakan dalam MCDM adalah
Analytic Network Process (ANP). Metode ANP dipilih menjadi metode yang
digunakan untuk memilih supplier biji kopi karena metode ANP dapat melakukan
pemilihan multikriteria dengan mempertimbangkan keterkaitan antar kriteria yang
ada secara terstruktur. Pemilihan supplier Berdasarkan identifikasi masalah yang
telah dipaparkan sebelumnya, maka didapatkan beberapa rumusan masalah.
Berikut merupakan rumusan masalah tersebut.

1. Apa kriteria dan sub kriteria yang digunakan untuk menentukan supplier biji
kopi terbaik untuk Kedai Kopi Goodshot?

2. Bagaimana model Analytic Network Process (ANP) yang tepat untuk
melakukan pemilihan supplier biji kopi untuk Kedai Kopi Goodshot?
Bagaimana usulan prioritas supplier biji kopi untuk Kedai Kopi Goodshot?
Bagaimana hasil analisis sensitivitas mengenai usulan prioritas supplier biji

kopi untuk Kedai Kopi Goodshot?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai batasan dan asumsi penelitian
yang ditetapkan. Pembatasan masalah ditetapkan agar penelitian dapat dilakukan
dengan jelas dan terarah. Berikut merupakan pembatasan dan asumsi penlitian
dari penelitian berikut.
1. Penelitian yang dilakukan berfokus pada pemilihan supplier untuk Kedai
Kopi Goodshot.

2. Penelitian yang dilakukan hanya mencapai sampai tahap usulan.
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Penelitian hanya mempertimbangkan supplier biji kopi yang pernah bekerja
sama dan supplier yang pernah menjadi pertimbangan sebelumnya
sehingga pihak Kedai Kopi Goodshot telah mengetahui penilaian supplier
tersebut.

Penentuan asumsi dibuat agar penilitian dapat mengindari faktor yang tidak

dapat dikendalikan terjadi selama penelitian berlangsung. Asumsi masalah yang

ditetapkan pada penelitian ini adalah tidak adanya perubahan harga dan performa

supplier yang ditetapkan pada penelitian ini.

1.4

Tujuan Penelitian
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai tujuan penelitian berdasarkan

rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Berikut merupakan tujuan

penelitian tersebut.

1.

1.5

Mengetahui kriteria dan sub kriteria yang digunakan untuk menentukan
supplier Kedai Kopi Goodshot.

Mengetahui model Analytic Network Process (ANP) yang digunakan untuk
proses pengambilan keputusan supplier di Kedai Kopi Goodshot.
Mengetahui usulan pemilihan supplier yang terbaik untuk diusulkan kepada
Kedai Kopi Goodshot.

Mengetahuni analisis sensitivitas mengenai usulan prioritas supplier biji

kopi untuk Kedai Kopi Goodshot.

Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan dari penelitian tentang

pemilihan supplier pada Kedai Kopi Goodshot. Berikut merupakan manfaat dari

penelitian tersebut.

1.

Manfaat bagi Kedai Kopi Goodshot, yaitu penelitian ini dapat membantu
dalam pengambilan keputusan supplier biji kopi terbaik.

Manfaat bagi pembaca, yaitu penelitian ini dapat memberikan wawasan
dan pengetahuan baru mengenai pengambilan keputusan yang melibatkan

kriteria dengan menggunakan metode Analytic Network Process (ANP).

I-10
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1.6 Metodologi Penelitian

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai metodologi penelitian yang
dilakukan oleh peneliti selama proses penelitian. Metodologi penelitian bertujuan
untuk membuat peneliti melaksanakan proses penlitian dengan baik dan
sistematis. Berikut merupakan diagram alir dari metodologi penelitian yang dapat
dilihat dari Gambar 1.1

=D ®
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Studi Pendahuluan

Ya ‘
A 4
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P Penyusunan dan Saran
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Analytical Network | Analisis
Process Sensitivitas

Gambar I.1 Diagram Metodologi Penelitian

Berdasarkan diagram alir metodologi peneltian pada Gambar 1.1, Terdapat
beberapa langkah yang perlu dilakukan pada penlitian ini. Berikut merupakan
penjelasan mengenai langkah-langkah pada metodologi penelitian yang akan
dilakukan.
1. Studi Pendahuluan

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi
pendahuluan. Pada studi pendahuluan peneliti melakukan observasi langsung
dan wawancara terhadap pemilik Kedai Kopi Goodshot untuk mengetahui dan

mengerti masalah yang dialami oleh kedai tersebut. Studi pendahuluan dilakukan

-11



BAB | PENDAHULUAN

juga dilakukan untuk mendapatkan beberapa informasi yang dibutuhkan di dalam
penelitian.
2. Identifikasi dan Rumusan Masalah
Tahap selanjutnya pada penelitian ini adalah identifikasi dan rumusan
masalah. Identifikasi masalah dilakukan dengan wawancara dan observasi
langsung dengan pemilik Kedai Kopi Goodshot. Melalui hasil wawancara yang
dilakukan, didapatkan informasi bahwa Kedai Kopi Goodshot memiliki masalah
dengan kerja sama supplier biji kopi yang sedang dijalin. Setelah dilakukan
identfikasi masalah maka selanjutnya melakukan penyusunan rumusan masalah.
Rumusan masalah disusun dengan bentuk pertanyaan untuk mewakilkan
permasalahan yang harus dijawab berdasarkan penelitian.
3. Pembatasan Masalah, Asumsi Penelitian, dan Tujuan Penelitian
Pembatasan masalah dilakukan dengan tujuan memberikan batasan
penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat terarah dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Asumsi penelitian dirancang untuk menghilangkan faktor yang tidak
dapat di kontrol selama penelitian berlangsung. Tujuan dari penelitian dirancang
untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan rumusan masalah.
4. Identifikasi Kriteria dan Sub Kriteria
Tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi kriteria dan subkriteria dalam
penelitian untuk memilih supplier biji kopi yang tepat untuk Kedai Kopi Goodshot.
Kriteria dan subkriteria yang didapatkan melalui wawancara dengan pihak
pengambil keputusan dan studi literatur. Pihak pengambil keputusan pada
penelitian ini adalah pemilik Kedai Kopi Goodshot.
5. Pembuatan Model Analytic Network Process
Pada tahap ini akan dibuat model ANP dengan menghubungkan
keterkaitan antar kriteria, subkriteria, dan alternatif yang tersedia. Setelah model
ANP telah dibuat, model tersebut selanjutnya akan divalidasi oleh pengambil
keputusan. Apabila model tersebut tidak valid maka peneliti akan melakukan revisi
terhadap model yang dibuat sampai model tersebut telah disetujui oleh pengambil
keputusan.
6. Penyusunan dan Pengisian Kuesioner
Berdasarkan model ANP yang dibuat, tahapan selanjutnya adalah
membuat kuesioner berupa matriks perbandingan berpasangan. Kuesioner yang

telah dibuat selanjutnya akan diisi oleh pengambil keputusan untuk diolah lebih
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lanjut. Pembuatan kuesioner bertujuan untuk melihat penilaian tingkat kepentingan
dari kriteria dan subkriteria yang tersedia.
7. Penguijian Konsistensi Perbandingan Berpasangan
Berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh pengambil keputusan,
selanjutnya hasil kuesioner tersebut akan dilakukan uji konsistensi. Uji konsistensi
yang dilakukan yaitu melihat kekonsistensian jawaban pengambil keputusan
terhadap kuesioner. Apabila hasil kuesioner telah teruji konsisten maka dapat
dilanjutkan ketahap selanjutnya.
8. Pengolahan Data dengan Analytic Network Process
Setelah mendapatkan hasil kuesioner yang telah teruji konsisten, tahap
selanjutnya adalah mengolah data pada penelitian. Metode yang dilakukan pada
pengolah data yaitu metode Analytic Network Process. Hasil dari pengolahan data
yang dilakukan yaitu nilai bobot untuk masing-masing kriteria dan sub kriteria yang
tersedia.
9. Analisis Sensitivitas
Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah analisis sensitivitas. Analisis
sensitivitas bertujuan untuk melihat besar perubahan yang terjadi yang dapat
menyebabkan perubahan urutan prioritas alternatif supplier. Analisis sensitivitas
yang dilakukan adalah analisis perubahan kinerja supplier dengan menggunakan
metode row sensitivity analysis.
10. Analisis
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, selanjutnya
dilakukan analisis terhadap pengolahan data tersebut. Analisis yang dilakukan
bertujuan untuk memaparkan penjelasan yang lebih dalam dari hasil pengolahan
data.
11. Kesimpulan dan Saran
Tahap terakhir dari penelitian ini adalah membuat kesimpulan dan saran
penelitian. Kesimpulan yang dibuat yaitu berupa jawaban berdasarkan rumusan
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Saran yang dibuat berupa saran
yang diberikan kepada Kedai Kopi Goodshot untuk memilih supplier yang tepat

berdasarkan hasil penelitian.
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1.7 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini dibuat sistematika penulisan yang akan dibagi menjadi
beberapa bagian untuk disusun sesuai proses penelitian yang akan dilakukan.
Pada penulisan laporan penelitian akan di bagi menjadi 6 bab Berikut merupakan

sistematika penulisan laporan penelitian.
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Penelitian akan dimulai dengan membahas pendahuluan pada bab 1 yang
terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi dan perumusan masalah,
pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab selanjutnya akan dipaparkan tinjauan pustaka yang membahas ilmu dan
toeri yang berkaitan dengan penelitian. Bab tinjauan pustaka bertujuan untuk
membuat pembaca dan peneliti memahami konsep dan metode yang akan

digunakan pada penelitian.

BAB Ill PENGEMBANGAN MODEL ANP

Pada bab pengembangan model ANP akan dipaparkan mengenai identifikasi
pengambil keputusan, identifikasi kriteria dan subkriteria beserta penjelasannya,
hubungan inner dependence dan outer dependence, model pengambilan

keputusan, dan validasi model.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pengumpulan dan pengolahan data pada bagian ini akan dilakukan pengumpulan
data dengan melakukan perancangan dan pengisian kuesioner lalu dilanjutkan
dengan melakukan pengolahan data dari hasil kuesioner tersebut untuk

mendapatkan usulan prioritas supplier.

BAB V ANALISIS
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai hasil analisis dari pengolahan data.
Analisis akan dilakukan untuk model pengambilan keputusan, perbandingan

berpasangan, nilai eigen vector, dan analisis sensitivitas tingkat kepentingan.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian terakhir akan dipaparkan mengenai hasil kesimpulan dari penelitian.
Kesimpulan akan memaparkan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditentukan sebelumnya. Selain kesimpulan akan dipaparkan mengenai saran yang

dapat diberikan kepada perusahaan dan penelitian selanjutnya.
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